BAB IV
MATERIALISASI AURA DALAM AFIRMASI DAYA TARIK CINTA
LEMBAGA SENI PERNAFASAN RADIASI TENAGA DALAM

Pada bab ini, akan diberikan analisis terhadapyedikonsep atau teknik
materialisasi aura dalam afirmasi daya tarik ciyt@ng ada di Lembaga Seni
Pernafasan Radiasi Tenaga Dalam. Adapun metode danmakan untuk
menganalisis data hasil penelitian ini adalah nmeetmthlisa data kualitatif. Proses
analisa data yang penulis lakukan menggunakan metothlisa deskripsi
kualitatif, dimana penulis menganalisa seluruh data hasil penelitian lapangan,
tentunya setelah mengalami proses edit data tadpaya pengecualian dan
untuk lebih memudahkan proses analisa data dan Mm@ jawaban dari

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

A. KONSEP MATERIALISASI DALAM AFIRMASI

1. Kekuatan Visualisas

Materialisasi merupakan proses transferisasi atamukikasi energi,
yang secara kasat mata tidak dapat dicerna. Nandamya efek dari
materialisasi ini dapat diketahui, karena tubuh wsan dapat bereaksi
terhadap rangsangan-rangsangan yang tertuju kesgesd@tu, karena dalam
tubuh itu sendiri memang mempunyai energi. Sehingggdilah suatu
proses dimana komunikasi antar energi pengirim giamerima. Energi ini
disebut aura, Aura tidak hanya berfungsi sebagagipessil energi dari tubuh,
aura bukan pula sekedar pancaran sinar yang takalien, yang memancar
dari dalam diri manusia.Memang fungsi utama dari aura adalah sebagai
energi atau kekuatan alamiah yang berasal darnddia manusia(energi
kosmis).Namun disamping itu aura juga dapat berfungsi umigndeteksi
awal dari suatu kondisi tertentu disekitar, mampanetukan kesehatan

tubuh, dan aura juga dapat menjadi media penghapalpilah seseorang

! Sitiatava Rizema Putr®ahasia Energi Aura Manusi§Jogjakarta: FlashBook, 2011),
him. 80.
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melakukan pengobatan jarak jauh atau dalam kegtatapati dan hipnotis.
Sebagaimana telah diketahui, sesuai dengan sifatttya atau energi dapat
menembus apa saja dan tidak dapat dihambat olgduapkulah sebabnya
mengapa aura memiliki peran penting dalam kehiduparyakni zat yang
keluar dari bagian-bagian tubuh seperti tanganalkedan lain-lain dalam
keadaan yang kemudian padat.Inilah yang kemudigebdt materialisasi.

Seperti halnya yang telah terpaparkan di atasangntbagaimana
proses berjalannya materialisasi. Materialisasaki@h lepas dari daya
kekuatan yang disebut viisualisasi, karena maisaisii di samping
pemadatan energi, juga mempunyai maksud sebagaintujilaksanakannya
transferisasi energi tersebut. Jadi visualisasiahdperan utama atau pokok
dari proses berjalannya maupun kesuksesan daregonaterialisasi ini.

Dalam materialisasi, tentunya ada afirmasinya.mdisi ialah tempat
guna meneguhkan mengenai maksud dan tujuan yaihgédds. Tujuan yang
diafirmasikan sama dengan merencanakkan sesuatuirygim diraih dalam
fikiran, lalu hal tersebut akan tertanam di dalanesddaran dan
disempurnakan wujudnya oleh pengalaman di masadatu kemampuan
yang diperlukan dalam mewujudkan tujuan tersebuirmasi haruslah
diawali dengan Mendefinisikan impian atau tujuantinga memberikan
batasan atau standar akan impian yang hendak dicé®mudian,
menggambarkan semua impian seolah-olah sudah sggatdiraih impian
tersebut. Meskipun tindakan ini terkesan sederh&tapi dari gambaran
impian itulah akan mencoba berbuat sesuatu untudékmean perubahan dan
akhirnya dapat meraih cita-cita.

Menentukan target waktu, hal ini juga penting addadam afirmasi.
Karena dengan begitu dambakan impian itu terwupstiai target yang telah

ditentukan, sebab impian tanpa target waktu harkan anenjadi mimpi

2 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalggah 10 April 2013.

% Soesanto Kartoatmoj®arapsikologi: Paragnosi, Parergi, dan Datélakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1995), him. 113.

* Joan Borysenko dan Miroslav Borysenfitie Power Of The Mind To Heal: Kekuatan
Pikiran untuk MenyembuhkarTerj. Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama AnggKtaPI,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 66 1
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sesaat. Impian dengan target waktu akan menggerak&sadaran untuk
tidak segan-segan melakukan perubahan. Maka mulai@nusia berpikir
besar, seperti sebuah kata motivasi “Mulai darigy&ecil dan kerjakan
sekarangBe the best, do the best, and then let God take tiza rest —
Jadilah yang terbaik, lakukan yang terbaik, biarlaBang Pencipta
menentukan sisi NilaiNya.Melakukan berulang-ulang, melakukan ulangan
artinya mengkondisikan afirmasi untuk lebih seringat akan impian yang
dituju. Jika sering ingat, maka perlahan-lahan anpitu akan tertanam di
alam pikiran bawah sadar. Bila pesan sudah diterglegdn SCM (sub-
conscience mind)maka dia akan menggerakkan diri untuk menciptakan
keputusan atau menjadikan kondisi lebih kreatif.

Hal ini bisa terjadi karena ketika meniatkan sasuattak akan
mempunyai ide dimana ini akan mengakibatkan dikigienGelombang Otak
(Brainwave)pada aura tubuh yang telah diperkuat. Gelombaalk lo¢kerja
seiring pikiran, pikiran sendiri perlu diketahuihvea pikiran terdiri dari,
pikiran sadar donsciouy dan bawah sadasybsconscioys Pikiran sadar
adalah pikiran objektif yang berhubungan denganelobjuar dengan
menggunakan panca indra sebagai media dan sifaampikadar ini adalah
menalar. Sedangkan pikiran bawah sadar adalarapikinbjektif yang berisi
emosi serta memori, bersifat irasional, tidak manadan tidak dapat
membantah. Kerja pikiran bawah sadar menjadi samgi@inal ketika kerja
pikiran sadar semakin minim&l.

Kekuatan penciptaan inilah yang dinamakan kekuatanalisasi.
Secara mendasar, lewat upaya fisik, mental, dantugdj manusia dapat
mewujudkan segenap keinginan atau cita-citdnya.

Visualisasi adalah bentuk gambaran imajinasi, yatimembentuk

suatu gambaran mental tentang sesuatu, atau mkanilsesuatu sebagai hal

® Agus Wahyudi,Mukjizat Surah Ar-Rum(Yogyakarta: Lingkaran, cet. Ke-2, 2009),
him. 70.

® Adi W. Gunawan dan Ariesandi Setyomdanage Your Mind for Succegdakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 38.

" Harold ShermarKeajaiban PikiranTerj. Meilyan Hamsah, (Yogyakarta: Rumpun, cet.
Ke-2, 2008), him. 109.
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bisa atau mungkin terjadi. Imajinasi dalam viswdisini bukanlah hanya
dengan membayangkan tanpa batasan, karena halbuersakan
mengakibatkan kerancuan dengan berfantasi, berkhayeerilusi,
berhalusinasi, dan sebagairlya/isualisasi maupun imajinasi, dikatakan
sebagai kemampuan membayangkan, yaitu kemampuan katzakapan
membentuk bayang-bayang, sensasi, dan konsep-koresgpl dalam sebuah
momen ketika semua itu tidak dapat dipahami melglenglihatan,
pendengaran, perasaan. Sehingga, dapat diartikamabeisualisasi adalah
kerja fikiran yang membantu untuk mencipta. Vissedi adalah sebuah
kemampuan yang dengannya kita bisa mengalami ssesitd.

Mengenai visualisasi, dapat ditarik benang merahrhahwa,
visualisasi pada hakikatnya adalah energi fikirartas kemampuan mental
dan akal dalam mengabstrak, menyerap, dan mengitkag sisi-sisi
ontologi obyek, baik yang faktual maupun non-fakidaDengan demikian
viisualisasi bukan sekedar impian atau khayalarohkgs Visualisasi harus
dibedakan dengan fantasi, halusinasi, atau lamwyaag hampa. Fantasi,
halusinasi, atau lamunan kosong bisa dikatakanatangi dan orientasi.
Selain itu, di dalam visualisasi terkandung keh&ngang intensional.
Sementara, fantasi atau halusinasi tidak ada iioieslitas kehendak.
Sehingga ketika seseorang mengalami hal tersebuatkniy tanpa
intensionalitas. Maka cenderung menyebar kemanaan

Visualisasi yang terus menerus akan membuat keingyang telah
diciptakan tersebut menjadi nyafeermaterialisasikan).Visualisasi dalam
teknik materialisasi aura diperlukan adanya enemiergi sangatlah
membantu mematerialisasikan cita-cita dengan samfektif. Dengan
semakin kuatnya energi yang diberikan pada visasilisnaterialisasi akan

terjadi dengan lebih cepat. Cita-cita atau keingidapat diperoleh dengan

& Muhammad MuhibbuddirThe Power Of Imaginatior(Yogyakarta: BukuBiru, 2012),
him. 14.

%Ibid., him. 15.

YIbid., him. 18.

Yibid., him. 21.
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visualisasi, dengan melakukan visualisasi, sebgaatelah menciptakan
keinginan tersebut secara non-fisik.

.Energi yang disubsidikan untuk materialisasi mekam cahaya
energi (aura) yang bersumber dari pusat energiniye&kra. Materialisasi
tidak menggunakan semua cakra, melainkan hanyactgea yaitu, cakra
dasar yang merupakan tempat timbulnya perasaan kaigginan untuk
meraih tujuan, kuatnya semangat sebagai pemopamagafiamasi. Kemudian
cakra jantung, cakra yang berasas kasih sayangaebanyebab timbulnya
perasaan senang dan bahagia terutama ketika miekeiilginan, lalu yang
terakhir yakni cakra ajna, cakra ini sebagaimatekig/a di antara kedua alis
atau mata tengah merupakan tempat untuk membayangkiau
memvisualisasikan keinginan agar terwujud. Dariigeetcakra inilah
kemudian disebut trinitas materialis&5i.

Jadi, pada hakikatnya visualisasi merupakan kermamptau indra
manusia yang tidak mengawang-awang, peran vissald@ini sebagai
harapan yang sesungguhnya, yang bukan sekedar-angan. Harapan
sesungguhnya ialah harapan yang memotivasi segeardnk bersungguh-
sungguh dalam bekerja dan beramal. Biasanya, orang berharap sesuatu
dia akan mencarinya. Sedangkan orang yang takadap sesuatu, maka dia
akan menghindariny¥. Adanya suatu keinginan maka haruslah ada usaha
atau ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mencapa gpng telah
diinginkan. Ada meminta harus ada memberi, adangmiperi pasti ada
diberi®® Inilah yang dalam lembaga seni pernafasan radéamiga dalam
disebut konsep keseimbangan alam. Dimana konskh ipang benar-benar

diterapkan dalam teknik materialisasi lembaga arse

2 Irmansyah EffendiRE KI 2; Pemantapan dan Pemanfaatan Hidup Sehaii-ha

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), i8m. 5

¥ Tim Radiasi Tenaga DalaMpdul Teknik Meditasi Materialisas{Semarang: RTD,

2012)him. 1.

14 Syeikh Abdullah Asy-Syargawhl-Hikam; Kitab Tasawuf Sepanjang Masexj. Oleh:

Imam Firdaus darkitab Syah Al-Hikam Ibnu Atha'’illah Al-Iskandari(Jakarta: Turos Pustaka,
2012), him. 114.

5 wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtsh 2 Mei 2013.
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Radiasi tenaga dalam, mendefinisikan materialisabiagai konsep
metamorfosis do’a. Yang di dalamnya tersusun sestatktural, dengan
menghadirkan potensi energi pribadi praktisi yaggpdncar sebagai energi
aura, hal ini sebagai dasar fungsional energi. Babnergi adalah sesuatu
yang dibutuhkan oleh benda agar benda dapat melakusaha.Materialisasi
aura dalam afirmasi daya tarik cinta, energi yaigampkitkan ialah dari
cakra jantung, cakra jantung yang terletak di tandgada dimana berfungsi
mencintai-mengasihi, pemenuhan keinginan hidup, rggnementalitas
kesadaran dan sebagai penyembuh. Cakra ini jugdudisakra anhatoleh
beberapa aliran, Anhat yang berarti suara yangetalengarkan, maksudnya
adalah suara hati nurani.Suara hati nurani tidalkletegarkan, tetapi
terasakan, yang mengantarkan ke kesadaran ¥aSiehingga ketika aura
yang dibangkitkan dari cakra ini memancarkan engagig memberi rasa
kasih sayang, rasa cinta, rasa damai dan berparastktifitas dari
kesadaran mentalitas.

Keberadaan rasa cinta atau kasih sayang yang benar-dari hati,
yang diolah rasa melalui pengaktifan cakra dan pegkitan energi auraini
menghasilkan perasaan cinta kasih yang tulus dadli@gmmanusia, hingga
benar memahami kebutuhan batinnya dengan menysefa@nuhnya potensi
yang telah dimilikinya. Kesadaran berkat potenfiain manusia kemudian
beraktualisasi dengan Tuhannya, dari situ maka uila perasaan
kedamaian dan kebahagiadnyang kemudian menjadi landasan kekuatan
penyaluran energi materialisasi dalam afirmasi dayi& cinta.

Dengan begitu, ketika aura memang sudah benar-liertarka dan
terpancar, dengan dukungan daya visualisasi kekuk&yakinan yang
diafirmasikan. Maka proses kehidupan juga akan Hadru Karena inner
power dan inner beauty yang terpancar dari tubwn akenjadikan orang
sekitar suka dan tertarik. Faktor keberhasilan radigasi tidaklah lepas dari

6 Anand Krishna,Kundalini Yoga dalam Hidup Sehari-harjakarta: PT. Gramedia
Pustaka Umum, cet. Ke-V, 2003), him. 92.

7 Ekokaf, 21 Formula Dahsyatnya Indra Keenatdakarta: TransMediaPustaka, 2011),
him. 6.
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hukum keseimbangan alam, dimana ada memberi makazala penerimaan.
Konsep ini selaras dengan apabilah ada yang kehaka akan ada yang
masuk. Jadi, jikalau mengharapkan sesuatu masuka mmaruslah terlebih
dahulu mengeluarkan sesuatu. Dari situlah keseig@anbisa terjadi.
Semakin banyak memberi maka semakin kosonglah dam @emakin
banyak pula yang akan diterima, dan selanjutnya datanjutnyd®
Pembangkitan energi ini terproses seiring peraspasitif dalam hati
melakukan dzikir, yang kemudian bervisualisasi gab&ungsional kekuatan
afirmasinya.
Hal ini ditegaskan oleh pelatih RTD Amiruddin Fdjzzahwa:

“ ketika kita menginginkan sesuatu, tentulah kitarusaha dan
berdo’a. materialisasi hanyalah perkembangan keifmdalam dunia
metafisik guna membantu kemantapan hati si perataia orang yang
menginginkan sesuatu, dengan mengenali potensi tgdgpat pada
dirinya, yaitu energi aura. Energi ini secara kodnadah potensial
dalam membantu apa yang dibutuhkan seseorangmattrialisasi
adalah perpaduan antara energi keyakinan diri a@ngedari do’a
yang dipanjatkan, dimana kekuatan keduanya didodemgan daya
visualisasi atau gambaran keinginan yang jelas pdesti, mengenai
apa yang menjadi harapannya. energi, do'a, darahssisi, itulah
yang terkandung sebagai inti dari materialisasi i

Antara energi dan do’a sama-sama memiliki kekekaladuanya
menunjukkan bahwa jarak tidak mempengaruhi dalamakguran. Tak ada
satupun yang nampaknya sanggup menghambat atau hemtikgn
do’a.secara harfiah do’a berarti ibadah, istighoatdu munajat memohon
bantuan dan pertolongan. Istilahnya do’a ialah mean penyadaran dan
kerendahan hati serta menyatakan hajat dan ketandképada Allah.Do’a
senantiasa dikabulkan oleh Yang Maha Kuasa, apab#artai dengan

kerendahan hati dan suara yang lenibttal ini seperti Firman-Nya:

¥ Tim Radiasi Tenaga DalaMpdul Teknik Meditasi Materialisas{Semarang: RTD,
2012)him. 2.

9 \Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtgh 2 Mei 2013.

20 Abu T. SegaraQuantum Zikir; Mengolah Zikir untuk Kesehatan daekkyaan,
(Yogyakarta: Lafal, 2008), him. 39.
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Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepa#far, niscaya akan
Ku perkenankan bagimu.{QS. Al-Mu’min [40]: 60)*

Do’a dan proses usaha atau ikhtiar merupakan ibgdag aplikatif
dilakukan secara beriringan dan bersinergi. Kedah ihi dapat disebut
sebagai dzikir, karena sama-sama dalam ranah ngaightiah. Dzikir yang
yang dilakukan terus-menerus dan tidak terputusinakienjadi tenaga
inovatif dalam diri individu?

Dalam berdo’a sendiri, sudah seharusnya diawaligaenpujian,
penuh rasa keikhlasan, ketulusan dan rendah hagi tyaggi. Karena dengan
begitu memberi efek positif, yang akan memotivasnmu arah yang lebih
baik, yang akan menuntun hidup kepada kebahagiai&ndb dunia maupun
akhirat. Dengan positifnya do’a, juga membawa Weakasehatan serta
ketenangan mental, di mana kegoncangan dan kekacdwsinya
terbelenggu, diganti dengan kedamaian dan ketenangental. Apabila
semua dimulai dengan bertawakal, sebagai manifegasisdo’a yang yang
diucapkannya, pendo’a akan merasa do’anya dijawab didengar,
menjadikannya optimis dalam menempuh perjalanampiniga?®

Realitas adanya teknik materialisasi di Lembagai gemnafasan
radiasi tenaga dalam ini, memberikan hasil samayhadeperti manfa’at do’a
kepada Yang Kuasa, yang apabila diawali dengariifpasaka hasilnya pun
menjadikan perasaan yang positif, penuh kedamé&gtenangan, kecintaan
maupun keyakinan yang berdasar pada unsur llahyaya tarik cinta yang
menjadi afirmasi atau tujuan materialisasi iniagelakan memberikan efek
perasaan cinta yang tulus, setulus ketika memolada pruhan dengan
kerendahan hati. Karena memang itulah yang harlakuttian sebelum

bermaterialisasi.

21 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Aa@Quhl-Quran dan Terjemah,
Departemen Agama 1990, him. 767.

22 pAbu T. Segaragp. cit.hlm. 41-42.

Zpid., him. 44.
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Bukti adanya sinergitas, antara keyakinan dan kst materialisasi
di lembaga ini. Dapat menjadi pembeda bahwa, naditasi ialah teknik
yang bisa menjadi alternatif bagi seseorang dalaengnginkan sesuatu,
khususnya menarik daya tarik cinta. Dimana akanjawémn hubungan cinta
yang lebih harmonis, bahagia, tanpa kekerasana defiih fungsional
terhadap kesadaran spiritual dalam hal mencintaieia pada awalnya telah
dihadirkan sikap yang bijak terhadap proses bemsla energi positif
tersebut?

Kekuatan visualisasi dalam materialisasi, membejelasan yang
lebih melatar belakangi lagi tentang objek kajidmui spiritual, yang
mengungkap fenomena supranatural, sekarang dd@aakin sebagai objek
ilmiah yang mendalam. IImu spiritual berperan pemtdalam kehidupan
yang sangat berbeda dengan sihir dalam pengemwiag lypas, kita tidak lagi
berada di alam yang berisi mantra dan azimat. felyal kita akan
berhadapan dengan kajian mendalam seperti objalepsruan yang dicapai
oleh akal manusia, khususnya akal yang berhubudgagan otak, kajian
tentang kemampuan di luar panca indra biasa, pehdangsung akal dalam
bervisualisasi terhadap matéti.

Secara sederhana, materialisasi dapat diungkapkzagai kekuatan
emosi yang didorong daya kekuatan otak atau vesasl|i kekuatan ini
muncul dari kemampuan spiritual.Artinya, sebenarkg&uatan ruhanilah
yang menggerakkan kekuatan tersebut, dengan bannusm-unsur materi
dari alam spiritual yang abstrak. Meski demikiampat dilihat pengaruh
kehendak ruhaniah tersebut dalam wujud yang besiadalam alam nyata

ini.2®

2. Efektifitas Aura Terhadap Daya Tarik Cinta

24 \Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtgh 2 Mei 2013.

%5 ‘Abdul Basith Muhammad as-Sayyifihe Spiritual Power “Membangkitkan Kekuatan
Paling Dahsyat Dalam Diri”,Terj. Muhtadi Kadi, (Jakarta: Nakhlah Pustaka, 2068n. 75.

% Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalggah 2 Mei 2013.
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Aura manusia adalah salah satu fenomena energndadhuah sistem
yang amatlah kompleks. Aura merupakan perwujudateekal sebuah daya
hidup kreatif yang memberikan tenaga dan menjagéstekisi diri. Sebagai
suatu bentuk energi fungsional yang melingkupi kuhasmaniah, aura
menyediakan suatu saluran yang amat luar bias& urgtinteraksi dengan
sumber energi dan dimensi lain, termasuk sistem manusia lainnya.

Dari sudut pandang pemberdayaan supranatural, ieaerg ini
diyakini memancar dari sebuah energi dinamis yarigtak di bagian paling
dalam diri kita. Inti terdalam itu, yang diyakirertetak di wilayah pleksus
solar tubuh (saraf-saraf yang terletak di balik Bamg), merupakan
pembangkit tenaga yang mentenagai seluruh keberaflak, mental,
maupun spiritual. Inti itu merupakan hakikat elesisi manusia, yang
kemudian dinamakan dengan cakra.

Aura merupakan kekuatan mendasar yang sangat gemayi
keberadaan dan pertumbuhan manusia. Sistem awsanging merupakan
sistem yang amat kompleks, yang menghasilkan edargmemopang secara
mental, fisik, maupun spiritual. Aura juga merupakiaya yang peka namun
dinamis yang menandai keseluruhan individualitas nue@m dan
menghubungkan dengan asal-usul kosmis keberadéammkinusia. Sistem
aura laksana jembatan interaktif diri kita yang inml dalam dengan
lingkungan luar, termasuk sistem aura miliik oraag. Aura bagaikan
tabungan sumber daya yang melimpah, yang berpoterenperkaya
kehidupan kita. Sebagai gejala yang interaktifiesis tersebut tanggap
terhadap intervensi dan usaha-usaha pemberday&mnPeda setiap saat,
aura berperan sebagai petunjuk perkembangan prikdd]i semakin
memahami aura, semakin memahami diri seAtliiura terpancar sebagai

karakter pribadi manusia dalam wujud cahaya yangdraa-warn&’

?Joe H. SlateEnergi Aura: Memanfaatkan Energi Aura untuk Menjamsehatan &
Meraih KeberhasilanTerj. T. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustakanidf 2002), him. 9-10.
28 i
Ibid., him. 90.
2 Wawancara dengan peserta RTD Agus, tanggal 4 083.2
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Seperti penjelasan di atas bahwa aura merupakamavesrergi yang
ada di lapisan tubuh manusia, maka dalam hal #@Qualan menyebutkan
dalam firman-Nya:

40200, HOSCCOM W@ I RIA>060 *=-2060
0N LA S0 1® S¢ O QY ACOSECONWa o0
SINEPISD O L GORGOD U BHXURGCGOILI @7
BNXORDQYHE IO I om0 L ALA@DEZOA= IO
B-A00N0OOT S @a g 0o AENT @S0 0€0
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Artinya: “Pada hari ketika orang-orang munafik lakiki dan perempuan
berkata kepada orang-orang yang beriman: "Tunggfami supaya Kami
dapat mengambil sebahagian dari cahayamu”. dikatalepada mereka):
"Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendirhaga (untukmu)". lalu
diadakan di antara mereka dinding yang mempunyaitupi di sebelah
dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dat sitla siksa.”(QS. al-
Hadid [57]: 13)%°

Ayat di atas menyebutkan eksistensi aura yang upsé@an dengan
wujud cahaya, dimana cahaya tersebut sudah menufeigian dari potensi
yang harus disadari oleh manusia. Dengan cahayamiaka orang yang
memilikinya dapat berjalan dengan mudah, dan meofgtepetunjuk serta
ampunan dari Allah. Namun orang yang tidak memiiknaya dalam artian
di sini adalah cahaya yang terang, akan kebingundan berusaha
mendapakan cahaya untuk menerangi jalannya.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa aura terang mblrgkan
kebaikan, kemurnian, dan kebersihan hati seseosstangkan aura gelap

melambangkan kejahatan dan keburukan seseorangadansemacam itu

% vayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir A@uAl-Quran dan Terjemah,
Departemen Agama 1990, him. 902.
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melambangkan cahaya batin seseoramgamun demikian, aura tidak hanya
dimiliki oleh manusia saja, melainkan juga dijumpada makhluk-makhluk
lain seperti binatang, benda, tanaman, dan bahlkhlok halus. Aura pada
masing-masing makhluk itupun berbeda antara samoa skin. Artinya,
masing-masing memiliki ciri-ciri yang berbeda.

Warna merupakan salah satu komponen aura yanggppéinting,
peran warna pada aura manusia ialah sebagai pemlelgaya hubungan
warna-warna aura dengan ciri-ciri pribadi, termasuiki mental, fisik,
maupun rohaniah. Kecemerlangan sebuah warna tertpada aura,
menujukkan fungsi pemberdayaannya. Setiap warna pueyai
kecenderungan serta fungsional masing-maSisgperti halnya ketika aura
memberi efektifitas terhadap daya tarik cinta. Makarna yang berperan
dalam pancaran energi aura ini ialah wapirak>® Warna pink merupakan
warna energi cinta, aura ini melingkupi kecendeamgifat kasih sayang,
kepedulian yang tinggi sesama, bijaksana, dan muzkigaul.Aura ini
mempunyai karakter cinta damai, dan memiliki sifabang rasd?

Pada hakikatnya, aura tidak hanya berfungsi selpmgajhasil energi
bagi tubuh, aura bukan pula sekedar pancaran sihkaibermakna yang
memancar dari dalam diri kita. Memang sejatinyayghi utama dari aura
adalah sebagai energi atau kekuatan alamiah yaagdbalari dalam diri kita
(energi kosmis)Namun, di samping manfaat utama ini, aura ternyaja
memiliki beberapa manfa’at dan fungsi lain, seperthadap daya tarik cinta
ini.%®

Sedangkan untuk melihat aura dengan tanpa mengarsdat telah
ditemukan banyak cara mengenai itu oleh banyakmpuok keilmuan yang
berhubungan dengan aura, diantaranya dengan cdeshasa yang bisa

dilakukan. Melakukan dengan perasaan, sehingg& titerasa melakukan

31 \www.umatislam.com/09-03-2013.

%2 Joe H. Slatepp. cit.,him. 111.

¥ Wawancara dengan peserta RTD Widya, tanggal 6G2BIES.

34 Sitiatava Rizema Putr&ahasia Energi Aura Manusi&Jogjakarta: FlashBook, 2011),
him. 28.

*Ipid., him. 78.
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tindakan yang konyol atau hanya sebatas imajinasorkg, melalui cermin

besar di hadapan tubuh. Duduk tenang, latar begateanbok berwarna putih
dan penerangan berupa lampu neon, menarik nafasnysdb mungkin

kemudian menahan selama mungkin, diulangi sebabyki.Lalu menatap

bayangan tubuh yang ada di cermin, pandangan rutla telihat tubuh

maupun bayangan tubuh, melainkan melihat bataantdqpala dengan latar
belakang tembok. Setelah pandangan mata terfolkalea perlahan-lahan dari
kepala dan bahu akan keluar cahaya &ura.

Sedangkan menurut Joe Slate, aura dapat dilihagademelalui
empat langkah,Langkah 1. Relaksasi Fisikmata tertutup dengan
membayangkan suatu cahaya lembut mengalir sedhii dedikit dari dahi
menuju ke bagian tubuh bawah kemudian menyelinelirsh tubuh, dengan
formula diri “Aku sekarang betul-betul santailLangkah 2.Pemutihan
memusatkan mata pada dahi subyek kemudian menielkeu seluruh
keliling subyek sampai pandangan mata merasa agak fokus Langkah
3.memfokuskankembali pandangan terhadap subyek dengan pandanga
khusus ke arah dahiangkah 4. MelihatJangkah ini merupakan langkah
terakhir di mana terjadinya keadaan siap untuk hmaelaura secara kasat
mata, di mana pada langkah ini akan terjadi keadaata lelah, maka lebih
baik untuk sebentar memejamkan miatMeskipun kadang aura itu kerap
merupakan yang spontan dan bersifat alamiah.

Aura bukanlah energi yang apa adanya, yang hamama diemancar
di sekeliling tubuh, selain sangat efektif untuk ngetasi masalah fisik,
emosional, dan juga mental. Aura dapat dijalankamgikuti maksud dan
tujuan manusia dalam kehidupan sehari-hari, sepahtiya untuk keperluan
melindungi diri atau orang lain, harta benda, dayajuntuk mencapai sesuatu
atau cita-cita yang akan diwujudkan. Kemudian milgang disebut
materialisasf®

3% Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtgh 10 April 2013.

37 Joe H. Slategp. cit.,23.

% Irmansyah Effendi,REl KI2; Pemantapan dan Pemanfaatan Hidup Sehari-ha
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), hién. 8
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Berdasarkan hal di atas fungsi aura dapat dimdfaatsecara
potensial oleh manusia guna mencapai kedalamakatirgpiritual, kesucian,
berkah dan pencerahan, kedalaman wawasan, kesejarbgrikiran dan
intuisi. Kasih sayang, suka cita, penyembuhan dajaksanaan, kharisma,
perlindungan, kepercayaan, loyalitas, dan keseigdrarmental, kejayaan,
tahta, kemandirian dan sukses, kreatifitas danabaiserta kesehatan dan
keyakinan. Sifat-sifat tersebut merupakan sifatsipositif yang sangat

penting bagi subsidi jiwa manusia di kehidupannya.

Metafisika cahaya menegaskan bahwa Allah sebagdiuaal segala
cahaya, serta hubungannya dengan dunia ciptaan yemgrima cahaya
dariNya.Nur atau cahaya adalah ungkapan bagi segaaf terlihat dengan
sendirinya, dan menjadikan benda-benda lain terlimisalnya cahaya
matahari. Ini adalah definisi dan realitas cahagansep tentang nur atau
cahaya meniscayakan pula tentang hirarkhi cah&pmbspada entitas-entitas
yang bercahaya ditentukan oleh kadar kedekatanegygath cahaya tertinggi
atau Tuhan. Cahaya-cahaya samawi yang merupakalpeswahaya-cahaya
kebumian sekiranya harus diurutkan, sehingga sebaga menyulutkan dari
sebagian yang lain, tentunya yang lebih dekat kesamnber pertama lebih
utama memperoleh nama nur, sebab ia lebih tinggajateaya. Hal ini
merupakan analisis mengenai term “nur” yang layitdrabkan kepada Tuhan
sebagai sumber cahaya dan kepada eksistensi alapstsesebagai cahaya

emanatif yang terpancar dari cahaya di atas caliaya.

Di mana dalam Al-Qur’'an disampaikan:

QATOSQOAOOOWwa 3 vou€:: + S eI
Gley Jyclml el Rued el g &V IOFT Do €0
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T8 €@+00KR0G YOB 0D IOL [ Ratalm [l
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% Amin Syukur & Masyharuddin,Intelektualisme Tasawuf; Studi Intelektualisme
Tasawuf Al-Ghazali(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 178-181.

81



COLEGD @OOORNGCOXIN  <+@0 @008 ArOsi
Shew 20w e0 VAXG QO RO o0& €0Or ORI
1WOLNE€ET HOM=¢R VOO OO ¢ €000 FO 4
I8 OZEZOURCY W +505 0ONOI&LEO
+F oS CENO¢>00e0 g VA< o 400
+ Lo 00 L Oe OSH W o O NB T B I

(Yor il 5544 . SBHONEEN AT * P M = AERE

Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit mldumi. perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tekbus, yang di
dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kgdan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yalgyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohorurayang tumbuh tidak
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelmrat(nya), yang
minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, walaugigak disentuh api.
cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memiing kepada cahaya-
Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperlpatumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetabgala sesuatu.”
(QS. an-Nir [24]: 35)%°

Dalam pandangan sufisme, mengemukakan bahwa padaatiusia
secara potensial terdapat benih nur atau cahayacalzaya yang ada pada
manusia merupakan percikan cahaya Tuhan. Dan |=a@ag dapat
mengidentifikasikan cahaya dirinya dengan cahayhafuewat suluk dan
mi'raj, ia akan mencapai kesadaran akan ketunggalami dengan cahaya
hakiki yakni Tuharf?

Nur sebagai unsur ilahiyah manusia, tentunya ittupekan subtansi
yang positif. Cahaya, aura, ataupun energi dalahadsmya, kesemua ini
merupakan satu produk kesatuan anugrah dari Tulsnmg Yaha Kuasa,
yang dapat mengantarkan manusia merasakan kehid@#manlebih indah,
dengan lebih banyak melepaskan energi positif dalam dirinya. Hidup
menjadi lebih mudah dengan meningkatkan energiipasilam hidup bagi
kepentingan orang lain. Energi positif dalam hiduerupakan tindakan-

tindakan positif atau sikap hidup positif yang dekihnya memenuhi

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al@uAl-Qur'an dan Terjemah,
Departemen Agama 1990, him. 550.
1 Amin Syukur & Masyharuddirpp. cit.,him. 182-183.
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karakteristik, disukai oleh pelakunya sendiri, di&edaki oleh orang lain,
bermanfaat bagi orang lain, memberikan kecintaam kizbahagiaan bagi
orang lain dan dilakukan dengan ikhlas demi tujo@mberikan manfaat
bagi diri sendiri dan dunia iff.

Positifnya energi, indahnya keaadaan, inilah yaimgrdakan penuh
cinta. Menghadirkan rasa cinta melalui pengolahatensi illahiyah yakni,
pemancaran aura secara positif, aura ialah cahBymana ia dapat
dikatakangolongan cahaya yang didapat dari riyadbkifn batin):> Adapun
kekekalan energi aura terhadap efektifitas cimtasgndiri, seperti halnya
hukum kausalitas manusia, apabila ia mengharap&amifpmaka berbuatlah
yang positif pula. Hal ini senada dengan Al-Qur'surat ar-Rm, yang
mengatakan:

JEB&HQO0> AW L QRNHOBDO = PXk (IIe2€e0
(£ psidl 3545%) . 4QOCORHEOIO

Artinya: “dan Barangsiapa yang beramal saleh Makatuk diri mereka
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menydwemd(QS. ar-Rim
[30]: 44)™

Begitulah proses efektifitas aura terhadap dayi teinta. Aura
menjadi daya aktifasi energi yang dilandasi perfglaenergi secara positif,
dengan begitu bukanlah hal yang tidak mungkin jiara berperan dalam
ketertarikan hal-hal yang positif khususnya tentamga. Radiasi tenaga
dalam mengoptimalkan daya energi melalui teknik emalisasi, yang di
dalam proses tersebut diiringi dengan dziir Rahnan Yz Rahlm, yang
berarti Maha Pengasih Maha Penyay&h@ientunya dzikir tersebut menjadi
nilai tambahan tersendiri dalam transferisasi d@neagra ini, guna

menghasilkan efek ketertarikan cinta.

42 Eko Jalu SantosoThe Art of Life Revolution; Perspektif Baru Mendsrakan
Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam Mengubahidupl Menjadi Seorang
PemenangJakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2004), him3.28

3 Syeikh Abdullah Asy-Syargawap. cit.him. 49.

4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al@uAl-Qur'an dan Terjemah,
Departemen Agama 1990, him. 648.

“5 Observasi pada latihan RTD, tanggal 4 Mei 2013.
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh pelatih RTAmiruddin
Faizal:

“ energi ialah sebagai proses pengolahannya, skdarayra itu lebih
kepada hasilnya. Jadi, ketika kita mengolah er@ogitif, maka akan
terpancarnya aura yang positif pula. Sedangkanrdafeaterialisasi
aura terhadap daya tarik cinta ini, di samping aw@ah terolah
dengan posiitif, energi ini pun diiringi denganldziyang bermakna
cinta kasih. Yakni, Ya Rahnan Ya Rahm, sehingga dengan
terpancarnya aura positif ini, sudah pasti jelasnakeberadaan
efektifitas aura terhadap daya tarik cinta. Karemia merupakan
hukum keseimbangan alam serta kekekalan en&rgi.”

Sumber inti positifnya energi adalah bagian dati texdalam kita,
yakni hati nurani. Hati disini sudah tentu bukarapargan tubuh fisik kita
yang disebut dengativer. Hati yang dimaksudkan di sini adalah pusat
perasaan-perasaan halus kita yang berada di teoggba dada. Hati nurani
itu adalah inti dari diri sejati kita. Kita tahuthaa diri sejati kita, yang biasa
juga disebut dengan ruh, adalah percikan yang aledasi dzat Tuhan. Hati
nurani inilah inti dari ruh kita dan yang merupakp@rcikan dari Tuhan
sendiri. itulah sebabnya hati sebabnya hati nusapapun tidak dapat
dipengaruhi oleh apapun, selalu mengetahui kebenaedalu mengarahkan
kita kepada Tuhaf!. Memperkuat aura positif sangat diperlukan untuk
menjadikan hidup lebih baik. Langkah yang harusakidikan untuk
mempunyai aura positif ini adalah harus mampu mieegm alam bawah
sadar untuk memprogram diri. Karena aura sangatlbaetu menjadikan
manusia siap memberi dan melayani dengan ikhlasg yangat penting
khususnya dalam usaha, bisnis kedudukan, wibawmriketan, cinta, kasih
sayang, hubungan, aktivitas sosial, bermasyard&atlain-lain.

Dari sini, maka dapat diketahui mengenai adanyagxcefektifitas
aura terhadap cinta, dimana menurut Irmansyah &ffelenggambarkan

beberapa lapisan lain di luar hati nurani yang ediripti transferisasi energi

6 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalggal 2 Mei 2013
" Irmansyah EffendiHati Nurani, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, cet. Ke-4,
2005), him. 9-10.
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aura cinta, yang kesemua lapisan itu berada dindatangga dada juga.

gambarannya sebagai berikut:

1. Hati Nurani
2. Sir
3. Ruh
4. Hati

5. Cakra Jantung
6. Rongga Dada

Gambar: Letak Hati Nurani di Rongga Dada.®®

Aura adalah ruh hidup.Ruh yang muncul dalam dirnusia, Ruh
yang menjadikan manusia bernilai karenanya. Datusapiritual yang lebih
mendalam, ruh manusia biasa juga disebut dengdmadbrtinggi, atman,
kesadaran supra, atau supensciousness Maka, insan manusia tanpa aura
menjadi serasa kering karenanya, serasa gersangseatasa mati dalam
kehidupannya. Jadi, aura harus ada pada tiap if3angan aura, hidup
seseorang menjadi bermakna dan sempurna sebagasimaBeperti firman
Allah kepada Nabi Zakariya:

0L AH0D<HE0 ¢ L 200 WORKIOXKE Yo 0
Y04 &0€IORERE (000 <xRNHVEL 0OE=¢R
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(97 poie 55 0w)

Artinya: Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan Klieman: "Hal itu
adalah mudah bagi-Ku; dan sesunguhnya telah Aktakgm kamu sebelum
itu, padSa(t)haI kamu (di waktu itu) tidak berwujudsasekali"(QS. Maryam
[19]: 9).

*® |bid., him. 11.
9 Irmansyah Effendi SHING CHI: Teknik Efektif Untuk Mengakses Enetighi,

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, cet. Ke-4, 2004), 18.

> Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AQuhl-Quran dan Terjemah,

Departemen Agama 1990, him. 462.
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Firman Allah tersebut ditujukan kepada ruh dan daZakariya
sekaligus. Karena jasad saja tidak akan bisa memalwahyu, tidak bisa
bicara, dan tidak bisa berpikir. Selain itu, rupgunempunyai arti kekuatan,
keteguhan, dan pertolongan yang akan diberikandeepamba Allah yang
beriman dan dikehendaki-Nya.

Hal ini bisa di jelaskan dengan adanya aura dal@nmanusia. Sang
Pencipta yang mengatur segalanya adalah yang [serkun yang
berkehendak pada nasib manusia, namun manusiawzgith@n berusaha
merubah nasib dan keadaannya mencapai taraf ydmlg bmik dengan
memahami potensi yang di milikinya, di antaranyalall aura. Aura yang
menyelubungi manusia merupakan satu kesatuan yadgi tdari ion-ion
negatif dan positif, bergerak terus-menerus daa berubah bentuk sesuai
yang di inginkan. Jika sering dilatih maka aurarakertambah kuat dan
besar, sehingga bisa membentuk gelombang energaddrekuensi tertentu
yang banyak kegunaannya, misalnya pengobatan mesalismedis, psikis,
pertahanan diri dan lain-lam.

Dari sini aura dapat ditingkatkan kinerjanya sesigrigan tingkat
kebutuhan seseorang. Bagaimanapun, aura tubuh rakagikuti suasana
atau bawaan hati nurani dan pikiran seseorang.aSgoahli aura cukup
memberikan sentuhan, lalu aura itu akan memanaarkariaku semestinya.
Dengan demikian, jika manusia ingin memiliki pesof@ag bagus, maka
sinergikanlah antara aura dan tubuh. Jika halltetsgapat dilakukan, maka
akan muncul sebagai pesona yang luar biasa daladapgan orang lain.

Seperti yang terdapat di dalam Radiasi Tenaga Daleaihwa
pancaran energi aura materialisasi terhadap daya data. Pengaktifan
dilakukan melalui aktifasi cakra jantung, yang dalgambar di atas cakra
jantung berdasar pada hati nurani. Sehingga subasligi ilahiyah, positif,

serta ketulusan telah satu kesatuan menjadi aut@¢i

! Wawancara dengan peserta RTD Agus, tanggal 18 2qitB.
2 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtah 2 Mei 2013.
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B. HAKIKAT KESADARAN CINTA

Tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak. detgitu kiranya
proses mengalirnya rasa cinta. Manusia hanya m@anaesuatu yang sudah
dikenalnya. Karena itulah, benda mati tidak memiidsa cinta, karena cinta
termasuk keistimewaan yang dimiliki oleh makhlukhganampu mengetahui
objek selain dirinya.

Ketika cinta terjalin setelah adanya pengenalan gErgetahuan, ia
pun akan terbagi sesuai dengan pengetahuan dangb@pan panca indra.
Setiap panca indra memiliki persepsi masing-masiiagi objek yang
diserapnya. Tiap panca indra memiliki kenikmatarsimgmasing dari objek
yang diserapnya. Dengan adanya kenikmatan itulathut kecenderungan
untuk mendekati objek tersebut, sehingga ia pumtdicoleh orang yang
normal. Kenikmatan mata adalah melihat sesuatu y@dah, cantik, bagus,
dan mempesona. Kenikmatan indra penciuman adalabiome sesuatu yang
harum dan wangi, kenikmatan indra rasa adalah nrmtmyamakanan lezat.
Kenikmatan indra raba adalah menyentuh sesuatulgargut dan halug®

Tidak bisa dibantah bahwa manusia mencintai diriDyagsamping itu,
manusia juga kadang-kadang mencintai orang laimn@iisa mencintai
sesuatu karena sesuatu itu sendidan bukan karena mengharapkan suatu
keuntungan lain di balik cintanya. Sesuatu itu sesddah merupakan wujud
keuntungan baginya. Cinta semacam ini merupaka@ tiakiki yang telah
mencapai tujuan sebenarnya dan dipercayai eksisy@nCinta ini adalah
seperti cinta pada keindahan dan kecantikan. Skdamlahan dicintai oleh
orang yang mengetahui letak keindahannya, daa ténsebut muncul sebab

keindahan itu sendiri, Cinta adalah aktivitas ceghagai sarana jiwa dalam

53 Imam Al-Ghazali The True Power Of Love: Kitab Para Pecinta All&hterjemahkan
dari kitab Al-mahabbah wa Asy-Syaudgerj. Oleh: Abdurrasyid Ridha, (Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2007), him. 20-21.

*bid., him. 23.
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mengungkapkan perasaannya, keinginan-keinginanga paat berbahagia
dan menyenangkan. Artinya, keberadaan cinta samgkat dengan
kehidupan dan tumbuh sebagai sarana jiwa dalam umgkgpkan perasaan
hatinya. Bagi manusia yang memiliki hati yang cerdan qolbu yang bersih,
akan menumbuh suburkan setetes benih cinta ini bgd&embang dalam
hatinya, sehingga harum bunga cintanya dapat manyeagi kehidupan
sekitarnya?

Dalam arti yang sederhana, ketika diri kita tekt@engan keindahan,
rindu dengan persahabatan, menyenangi kasih sayargrik berbagai
kebaikan dan perhatian, memiliki penghormatan pkehidupan, itulah
sesungguhnya setetes benih cinta dalam diri kigh.ird karena mengetahui
keindahan merupakan wujud kenikmatan itu sendedafgkan kenikmatan
dicintai adalah karena esensi kenikmatan itu sendin bukan karena hal
lain. Jadi cinta pada hal-hal indah itu bukan karememenuhi hawa nafsu
belaka. Memenui hawa nafsu justru merupakan beRtrkkmatan lain,
sebab terkadang hawa nafsu mencintai hal-hal yahghi karena keindahan
itu sendiri. Mengetahui keindahan itu sendiri makgn suatu kenikmatan
pula. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa keiandfisa dicintai karena
keindahan itu sendiri, dan bagaimana mungkin mekgin cinta demikian,
sedangkan sayuran dan air yang mengalir saja lisdail bukan karena kita
ingin memakan dan meminumnya atau mengambil kegatuyntapi hanya
sekedar karena ingin memandafg.

Sesuatu akan dikatakan cinta apabila kita menwgstatu. Cinta
tidak disebut cinta sejati apabila tidak memilikitts unsur ketulusan. Cinta
ini tidak dikatakan cinta apabila tidak ada satjujkean di sana. Maka ketika

berbicara cinta, kata kuncinya adalah memberi lddahyak.Memberikan

% Eko Jalu SantosoThe Art of Life RevolutignPerspektif Baru Memberdayakan
Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam Mengubadupl Menjadi Seorang Pemenang,
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2004), him5.13

*% Ibid., him. 29-30.
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lebih banyak, tidak berfikir untuk mendapatkan bata Sekedar memberikan
saja tanpa ada satu keinginan, tanpa ada satuntregenttr’
Dalam Al-Qur'an Allah mengatakan bahwa:

x PR e ALAEr <= @0 &) AQOOEe & STUNOR g |
x PR @0 B IEAEXLAOONOTH CHD«IBXKITXA
TORNO®4 1w ORI HXOOK 0RO wB7RIO
(VI pa ! 55185 6%)
Artinya: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pagtmK akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikkig, Maka
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedi@S. Ibrahim [14]: 7§°

Ayat di atas senada dengan apa yang menjadi prinsigrialisasi
aura afirmasi daya tarik cinta radiasi tenaga daldal tersebut seperti yang
disampaikan oleh pelatih RTD :

“ karena materialisasi ini berangkat dari ketulukati, layaknya hal
yang harus dilakukan ketika berdo’a pada umumnyaakayl
materialisasi ini telah memberi efek yang tulusik@tsalah seorang
peserta yang mempunyai rasa cinta terhadap segedem orang
tersebut telah mempunyai kekasih, dengan begitia giang dialami
peserta ini bertepuk sebelah tangan. Namun, srtpasé sama sekali
tidak merasakan kegundahan, kegalauan dan sebagdepab ia
bermaterialisasi cinta dengan tulus dan positifédap Tuhan, dengan
keyakinan bahwa ketika apa yang menurut Tuhan rahsasi ini
terkabulkan, berarti ini kebaikan dariNya. Namukajiitu belum
dikabulkan oleh Tuhan, maka Tuhan pasti punya remdain yang
lebih baik tentunya.Saya pribadi senantiasa menkaansugesti
tinggi kepada para peserta RTD, khususnya ketikia p@hap materi
materialisasi infberdo’alah kalian dengan bebas seperti bebasnya
menghembuskan nafas dari hidung, begitu juga matgh kalian
dengan tulus selayaknya kalian berdo’a. tapi jarlgansemua itu
dilakukan dengan nafsuKarena semua itu terletak ada pada hati, di
dalam hati inilah terdapat perubahan, bagaimanabbénya rasa
benci menjadi rasa sayang.Maka, kuncinya masulkéglada hatimu,
karena hati itu merupakan pusat perubahan.Kalaat gusrubahan
sudah mengalami perbaikan, maka dia akan lebih Imuda
menumbuhkan dan menanamkan rasa cftita.”

° Reza M. Syarief,Life Excellent, Menuju Hidup Lebih BaikJakarta: Prestasi
Kelompok Gema Insani, cet. Ke-4, 2006), him. 150.

%8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al@uAl-Qur'an dan Terjemah,
Departemen Agama 1990, him. 380.

9 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtah 2 Mei 2013.
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ltulah sifat-sifat cinta, hadir secara alamiah,ngrayang memiliki
sifat-sifat itu akan dicintai oleh orang yang memgaya. Cinta dalam
kehidupan kita, yaitu di dalam hati manusia, diadalhati kita sendiri.
Kesadaran manusia akan kepemilikkan rasa cintan akemberikan
kekuatan, kelapangan hati, kelapangan jiwa. Pedmtaakan membuka
pikirannya, dia siap menerima kritik, menerima sarsiap dikoreksi. Lalu
terbuka tangannya, yang seakan-akan memberi isgasatliaan tentargpa
yang bisa saya perbuat untuk andde itu lahir karena cinta tersebut. Lalu
membuka hati, setiap ada kesalahan terhadapnyah sodemaafkannya
terlebih dahul§?

Dalam kehidupan, cinta menjadi hukum yang mengkéterikatan
keterikatan sesama manusia dalam membangun hubwyaggnsehat, kuat
dan penuh cinta kasih. Demikian juga dalam segalabam urusan, cinta
menjadikan keterikatan untuk membangun diri menjadibadi yang
sempurna, cinta menjadi elemen yang sangat pemtaigm mendorong
motivasi seseorang untuk meraih keberhasilan segalaat*

Dalam cinta seperti ini meyakinkan dengan pasthwaa Allahlah
yang akan mencatat perbuatan kita. Walaupun orang tidak pernah
mencatatnya, walaupun dunia tidak mencatat se@eaban tinta emas, tapi
tetap Tuhan dan para malaikat mencatat perbuatanTiada rasa khawatir,
Tuhan dan malaikat tidak akan pernah alpa untukufiskan perbuatan baik
kita, selama itu ikhla¥ Sehingga, dalam bahasa ikhlas ini yang penting
bukan soal banyaknya, tetapi kualitasnya. Berapaydla orang yang
berpuasa, tapi hanya mendapatkan lapar dan haudayapa banyak orang
yang shalat, tapi hanya mendapatkan lelahnya Begitu pula dalam urusan
cinta, berapa banyak orang bilang mencintai seegatangan sangat dalam,
tapi hanya menggelora di awalnya saja dan merasaen&a pada akhirnya.

Di sini memberi artian, guna penekanan pada aspeakt&s, bukan sekedar

%0 Reza M. Syariefp. cit.,him. 156.
®1 Eko Jalu Santosep. cit.,him. 137.
2 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtah 2 Mei 2013.
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kuantitas. Jadi, tinggal kembali lagi bagaimanamiamengelolah perasaan
atau hati kit

Pecinta sejati bukanlah orang yang mengharapkaralambdari
kekasihnya atas pengorbanan yang diberikafihpacinta sejati adalah orang
yang mau berkorban untukmu, bukan orang yang mahyengorbanan
darimu. Sesungguhnya, cinta sejati adalah selalagemang sifat-soifat
kekasihnya di dalam hati, sehingga pada diri padiak ada keinginan sama
sekali untuk menoleh kepada selain kekasitffya.

Adanya kekuatan cinta seperti ini, memberikan kasad cinta para
pelaku cinta terhadap makna hakikat cinta yangreshga dan sebenarnya.
Cinta bukanlah sekedar kata-kata indah semata birkan pula belaian atau
buaian-buaian yang tiada arti. Cinta menuntut kesuckemurnian serta
ketulusan. Karena cinta adalah kebenaran, cinténiggi maha dayanya, kita
ada karena cinta Tuhan kepada kita dan seluruh alamestd® Maka,
bukanlah suatu khayalan bila seseorang mendambalgpan cintanya
dengan nilai-nilai atau prinsip-prinsip yang tingdi mana selama ini cinta
seperti itu hanya dipercaya oleh kebanyakan oratay @mada kisah-kisah
novel, dongeng atau televisi semata. Namun tidaly&mannya, karena nilai
cinta yang luhur dapat dilahirkan oleh manusiasgmdiri, dengan kembali
lagi kepada hati nuraninya yang dalam, menemukaa fetulusan, lalu
menjadikannya sebagai wujud praktek mencintai ddehidupannya. Orang
yang kenal terhadap dirinya sendiri, pasti akan geeal Tuhannya.
Mengenal Tuhan berarti telah mengenal nilai-niihilyah, spiritualitas yang
menjadi kendaraan manusia mencapai kebahagiaamp hidng memang
harus penuh cinta ini.

Jadi, cinta itu disebabkan serta dirasakan atas dasnata fikiran dan
mengolah jiwa.Setiap yang diciptakan oleh Tuhark ls@icara makro atau

mikro, itu semua dalam keadagpsitive thinking Dan tentu saja itu akan

63 Reza M. Syariefop. cit.,him. 56.

%4 Wawancara dengan peserta RTD Fadhil, tanggal 18 2G13.
% Syeikh Abdullah Asy-Syarqawap. cit.,hlm. 322.

% Wawancara dengan beberapa peserta RTD, tangdairil@013.
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menjadi negatif jika kita tidak memiliki sudut pard) yang tepat di dalam
kehidupan ini. Maka, dari itu perlu adanya landasaluruh aktifitas kita,
sudut pandang kita, cara bertindak kita, cara mmabgakeputusan bahwa
tidaak ada yang sia-sia dari ciptaan Allah. Dengamantiasa berfikir secara
vertikal dan secara late¥l Siapa yang menghendaki akhir yang baik, maka
ia perlu menyiapkan awal yang baik pula. Siapa yangnghendaki
kebahagiaan surga, maka ia pun harus ikhlas dagabu#t®

Inti dari uraian-uraian di atas bahwa hakikat kesad cinta yang
benar-benar lahir dari ketulusan, berfikir positiiengolah jiwa dari hati
nurani yang paling dalam, sehingga menghadirkaa kasadaran cinta yang
tinggi, suci, dan dalam nilai dan prinsip-prinsipnyerawal dari diri sendiri,
dengan mensubsidikan aktifitas-aktifitas positif,emanam benih-benih
keindahan, menyebarkan kedamaian cinta untuk boinaigar lebih harmoni
untuk sekarang, nanti, dan seterusnya.lnilah yaegjadi tujuan sebenarnya
cinta melalui spiritualitas metafisikal dalam tekmhaterialisasi aura dalam
afirmasi daya tarik cinta, di dalam ketulusan tpedakecintaan, di dalam

ketenangan terkandung kekuatan.

57 Reza M. Syariefop. cit.,him. 48.
% |bn ‘Atha’illah al-SakandariTerapi Makrifat; Tutur Penerang Hatilerj. Fauzi Faishal
Bahreisy, (Jakarta: Zaman, cet. Ke-2, 2012), hin. 5
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